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[bookmark: _Toc130758200]BAB III
OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

[bookmark: _Toc130758201]3.1	Objek Penelitian
[bookmark: _Toc130758202]3.1.1	Sejarah Desa Sindangkempeng

Desa Sindangkempeng adalah salah satu desa yang berada di Kabupaten Kuningan Provinsi Jawa Barat yang terletak di wilayah Kuningan sebelah Utara. Desa Sindangkempeng berdiri pada tahun 1887 termasuk ke dalam tipologi pertanian. Yang terbentuk pada bulan Juli tahun 1887.
Menurut salah satu sesepuh Desa Sindangkempeng ini berawal dari salah satu tokoh yang bernama Ki Buyut Serang. Pada saat itu Ki Buyut Serang dan muridnya sedang dikejar-kejar oleh tentara dari suatu kerajaan karena dianggap telah melakukan pelanggaran, tidak pasti apa pelanggarannya. Ki Buyut Serang dengan muridnya berlari sampai disuatu hutan, dan mereka pun istirahat. Saat mereka melanjutkan perjalanan ke arah timur disitu mereka mendengar suara tangisan bayi. Setelah dicari asal suara tersebut tenyata benar itu tangisan bayi.
[bookmark: _GoBack]Pada awalnya bayi tersebut ingin dirawat, tetapi karena bayi tersebut masih membutuhkan susu maka dibuatkanlah peti oleh Ki Buyut Serang dan dihanyutkan ke sungai siapa tau ada yang menemui bayi itu. Selanjutnya bayi tersebut hanyut sampai ke laut pesisir di Cirebon. Lalu bayi tersebut ditemukan oleh salah satu pembesar di Cirebon, konon bayi tersebut meninggal dan dikuburkan di Cirebon yang kemungkinan disebut makam Jabang Bayi yang berada di daerah Kesambi Cirebon. Untuk mengenang si jabang bayi maka Ki Buyut Serang bersama muridnya membabat habis hutan dimana diketemukan jabang bayi tersebut, kemudian dijadikannya pendukuhan yang dinamakan sindangkempeng yang berarti, sindang artinya silahkan, dan kempeng artinya mampir.
[bookmark: _Toc130758203]3.1.2	Visi Misi
3.1.2.1  Visi Desa Sindangkempeng
	
	Visi Desa Sindangkempeng merupaka visi calon kepala desa yang terpilih. Adapun visi Desa Sindangkempeng sebagai berikut : “Mewujudkan pemerintah desa yang lebih baik dan dapat dirasakan manfaatnya oleh semua warga Desa Sindangkempeng”.
3.1.2.2	 Misi Desa Sindangkempeng

Misi Desa Sindangkempeng merupakan misi calon kepala desa yang terpilih. Misinya adalah :
1. Mewujudkan pemerintah desa yang jujur dan beribawa dengan keputusan yang cepat dan tepat.
2. Mengedepankan kejujuran dan musyawarah mufakat dalam kehidupan dengan pemerintahan maupun dengan masyarakat desa.
3. Meningkatkan profesional dan mengaktifkan seluruh perangkat desa.
4. Mewujudkan sarana dan prasarana desa yang memadai.
5. Mewujudkan perekonomian dan kesejahteraan warga desa.
6. Meningkatkan kehidupan desa secara dinamis dalam segi keagamaan dan budaya.
7. Meningkatkan pelayanan kesehatan masyarakat desa yang maksimal.
8. Meningkat kualitas pendidikan, kesehatan dan sumber daya manusia.
9. Meningkatkan pembangunan ekonomi pedesaan, pariwisata dan kesejahteraan masyarakat.
[bookmark: _Toc130758204]3.1.3	Pejabat Kepala Desa Sindangkempeng

Kepala Desa Sindangempeng telah ada dari tahun 1887 sampai saat ini, diantaranya sebagai berikut :
Tabel 3.1
Urutan Pejabat Kepala Desa Sindangkempeng dari tahun 1887-2025

	No
	Nama
	Tahun Jabatan
	Keterangan

	1
	Maharawan (Buyut Serang)
	Sebelum 1887
	Kuwu

	2
	Lesmana
	1887-1895
	Kuwu

	3
	Laspangi
	1895-1903
	Kuwu

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	4
	Balon
	1903-1919
	Kuwu 2 Kali

	5
	
Rawa

	1919-1927
	Kuwu

	6
	E Kartadiningrat
	1927-1932
	Kuwu

	7
	E. Kail
	1932-1951
	Kuwu 3 Kali

	8
	Subadra
	1951-1956
	Kuwu

	9
	Udin Suhardin
	1956-1969
	Kuwu 2 Kali

	10
	Sahuri
	1969-Mei 1973
	Kuwu

	11
	Ila Sastrawilastra
	1973 (8 Bulan)
	Kuwu

	12
	E. Syarifudin
	1973-1979
	Kuwu

	13
	A Rachim Wataatmaja
	1979-1989
	Kuwu 2 Kali

	14
	A Winata
	1989-1999
	Kuwu

	15
	Slamet Triyadi
	1999-2007
	Kuwu

	16
	Jumirah
	2007-2013
	Kuwu

	17
	Suhadi, SP
	2014-2019
	Kuwu

	18
	Haryanto
	2019-2025
	Kuwu


Sumber : Peraturan Desa Sindangkempeng Kecamatan Pancalang Kabupaten Kuningan Nomor 06 tahun 2022 Tentang Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKP) Tahun 2023
[bookmark: _Toc130758205]3.1.4	Struktur Organisasi 
Struktur organisasi di Pemerintahan Desa Sindangkempeng dari tahun 2019-2025, diantaranya :

Tabel 3.2
Struktur Organisasi Tata Kerja Pemerintahan Desa Sindangkempeng

	No
	Nama
	Jabatan

	1
	HARYANTO
	KEPALA DESA

	2
	DEDI SUKANDI
	SEKRETARIS DESA

	3
	SUNENGSIH
	KAUR KEUANGAN

	4
	HERMAN
	KAUR UMUM

	5
	RINO TOPANO
	KASI KESRA

	6
	IRWAN SUPRIYATNA
	KASI PEMERINTAHAN

	7
	DIDI MULYADI
	KASI PELAYANAN

	8
	ARIF RAHMAN
	KASI PERENCANAAN

	9
	SAHIDIN
	KADUS 1

	10
	DADANG SUNARDI
	KADUS 2

	11
	SALIM
	KADUS 3


Sumber : Peraturan Desa Sindangkempeng Kecamatan Pancalang Kabupaten Kuningan Nomor 06 tahun 2022 Tentang Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKP) Tahun 2023

[bookmark: _Toc130758206]3.1.5	Kondisi Desa
		Luas wilayah Desa Sindangkempeng adalah 136.334 Ha
	Batas Wilayah
	Batas Desa

	Sebelah Utara
	Desa Tarikolot 

	Sebelah Timur
	Desa Sarewu – Desa Danalampah

	Sebelah Selatan
	Desa Pancalang

	Sebelah Barat
	Desa Tenjolayar 
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Gambar 3.1
Peta Desa Sindangkempeng

[bookmark: _Toc130758207]3.1.6	Sumber Daya Manusia
		Jumlah penduduk di Desa Sindangkempeng sebagai berikut :
Tabel 3.3
Jumlah Penduduk Desa Sindangkempeng Tahun 2022

	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Prosentase

	1
	Laki-laki
	933
	49,2 %

	2
	Perempuan
	967
	50,8 %

	JUMLAH
	1.900
	100 %



Sumber : Peraturan Desa Sindangkempeng Kecamatan Pancalang Kabupaten Kuningan Nomor 06 tahun 2022 Tentang Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKP) Tahun 2023
		Berdasarkan data diatas jumlah penduduk Desa Sindangkempeng, Kecamatan Pancalang, Kabupaten Kuningan pada tahun 2022 paling banyak adalah perempuan yang berjumlah 967 jiwa dengan presentase 50,8%.
		Selanjutnya jumlah tingkat pendidikan penduduk di Desa Sindangkempeng  pada tahun 2022 sebagai berikut :
Tabel 3.4
Tingkat Pendidikan Penduduk Data Desa Sindangkempeng Tahun 2022
	No
	Tingkat Pendidikan Penduduk
	Jumlah
	Presentase (%)

	1
	Tidak Tamat SD
	89
	4

	2
	Tidak/Belum Sekolah
	312
	14,8

	3
	Tamat SD
	355
	32,2

	4
	Tamat SLTP
	375
	12,3

	5
	Tamat SLTA
	635
	32,8

	6
	D1
	-
	

	7
	D2
	-
	

	8
	D3
	35
	0,8

	9
	S1
	73
	2

	10
	S2
	26
	0,45

	11
	S3
	-
	0,17

	JUMLAH
	1900
	100



Sumber : Peraturan Desa Sindangkempeng Kecamatan Pancalang Kabupaten Kuningan Nomor 06 tahun 2022 Tentang Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKP) Tahun 2023

		Berdasarkan jumlah data diatas tingkat pendidikan penduduk Desa Sindangkempeng, Kecamatan Pancalang, Kabupaten Kuningan pada tahun 2022 paling banyak sampai tamat SLTA yang berjumlah 635 jiwa dengan presentase 32,8%.
Selanjutnya yaitu jenis mata pencaharian penduduk Desa Sindangkempeng sebagai berikut :



Tabel 3.5
Jenis Mata Pencaharian
Data Desa Sindangkempeng Tahun 2022

	No
	Mata Pencaharian
	Jumlah
	Keterangan

	1
	PNS Umum
	1
	

	2
	PNS Guru
	22
	

	3
	Guru Honorer
	7
	

	4
	TNI
	1
	

	5
	POLRI
	
	

	6
	Pensiunan TNI/POLRI
	
	

	7
	Pensiunan PNS/Guru
	3
	

	8
	Pensiunan BUMN
	2
	

	9
	Karyawan Swasta
	244
	

	10
	Buruh
	87
	

	11
	Tukang
	43
	

	12
	Wiraswasta
	158
	

	13
	Pedagang Keliling
	
	

	14
	Pedagang
	25
	

	15
	Petani
	43
	

	16
	Peternak
	3
	

	17
	Buruh Tani
	82
	

	18
	Buruh Ternak
	
	

	19
	Sopir
	8
	

	20
	Pengemudi Ojek
	
	

	21
	Dokter
	
	

	22
	Ustadz
	5
	

	23
	Bidan Perawat
	2
	

	24
	Wartawan
	1
	

	25
	Mahasiswa
	30
	

	26
	Pelajar
	226
	

	27
	Mengurus Rumah Tangga
	508
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	28
	Tidak Bekerja
	359
	

	29
	Lainnya (Selain yang disebutkan di atas)
	36
	

	JUMLAH
	1.900
	-


Sumber : Peraturan Desa Sindangkempeng Kecamatan Pancalang Kabupaten Kuningan Nomor 06 tahun 2022 Tentang Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKP) Tahun 2023

		Berdasarkan data diatas jumlah mata pencaharian yang paling banyak di Desa Sindangkempeng Kecamatan Pancalang Kabupaten Kuningan pada tahun 2022 adalah Mengurus Rumah Tangga dengan jumlah 508 jiwa.
[bookmark: _Toc130758208]3.2	Metode Penelitian 
Menurut Prof. Dr. Sugiyono (2021:2) metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Data yang diperoleh melalui penelitian adalah data empiris (teramati) yang memiliki kriteria valid yaitu menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dilaporkan oleh peneliti. 
[bookmark: _Toc130758209]3.2.1  Metode Penelitian Yang Digunakan
Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian naturalistik kualitatif. Menurut Sugiyono (2021:18) yaitu dilakukan pada kondisi yang alamiah, analisis data yang dilakukan bersifat induktif berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan dilapangan. Sehingga metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung makna. Makna yang dimaksud adalah data yang sebenarnya, data yang pasti yang merupakan suatu nilai dibalik data yang tampak. Sehingga penelitian ini lebih menekan pada generalisasi tetapi lebih menekankan pada makna.
[bookmark: _Toc130758210]3.2.2   Desain Penelitian
Menurut Sugiyono (2021:12) desain penelitian adalah penelitian yang mencoba untuk menjelaskan suatu fenomena atau gejala sosial yang terjadi di masyarakat. Sehingga pada penelitian ini menggunakan desain penelitian eksplorasi yaitu dalam penelitian melakukan eksplorasi dengan memperdalam informasi untuk menambah pengetahuan, dan bukan untuk menguji sebuah hipotesis.
Sifat yang dimiliki pada penelitian eksplorasi adalah fleksibel, terbuka dan semua sumber data dianggap penting. Sehingga hasil penelitian masih merupakan hasil penelitan awal yang kemudian akan ditentukan selanjutnya setelah hasil tersebut didapat.	
[bookmark: _Toc130758211]3.3  Informan dan Teknik Pengumpulan Data
[bookmark: _Toc130758212]3.3.1  Informan		
	Menurut Sugiyono (2021:51) informan adalah narasumber yang berhubungan dengan permasalahan penelitian dan mampu memberikan informasi sesuai dengan situasi dan kondisi penelitian. Sehingga informan memiliki peran yang sangat penting pada penelitian kualitatif karena merupakan sumber data utama. Data dan informasi ini diperoleh melalui wawancara mendalam.
[bookmark: _Toc130758213]3.3.2  Teknik Pemilihan Informan
Pada penelitian kualitatif dalam menentukan informan maka dilakukan dengan menggunakan teknik purposive, menurut Sugiyono (2022:289) teknik purposive yaitu menetapkan dan memilih dengan sengaja beberapa informan yang mengetahui masalah yang diteliti oleh peneliti. Maka pemilihan informan pada penelitian ini ada informan kunci dan informan pendukung. Informan kunci adalah informan yang paling banyak mengetahui masalahan yang sedang diteliti, dan informan pendukung adalah informasi-informasi lain diluar informan kunci.
1. Informan Kunci adalah Seksi Bidang Pemberdayaan Sosial di Dinas Sosial Kabupaten Kuningan, dan Kepala Desa Sindangkempeng.
2. Informan Pendukung adalah Pustu Desa Sindangkempeng, Kepala Seksi Kesejahteraan Desa Sindangkempeng, Ketua RT dan masyarakat yang memiliki KIS di Desa Sindangkempeng, 
[bookmark: _Toc130758214]3.3.3  Teknik Pengumpulan Data
 Teknik pengumpulan data pada penelitian ini diantaranya :
3.3.3.1  Populasi dan Sampel Penelitian 


1. Populasi
Menurut Sugiyono (2022:128) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya manusia tetapi benda-benda lain yang mendukung dalam penelitian. Serta populasi bukan hanya jumlah pada objek-objek tersebut tetapi karakteristik yang dimiliki oleh suatu objek.
2. Sampel 	
Sampel berasal dari bahasa Inggris “sample” yang artinya contoh, comotan atau mencomot yaitu mengambil sebagian saja dari yang banyak. Sampel juga sebagian dari populasi, sebab sampel bagian dari populasi dan sampel pasti mempunyai ciri-ciri seperti populasi.
Dalam suatu penelitian, tidaklah selalu perlu untuk meneliti semua individu dalam populasi karena akan memakan banyak waktu dan biaya yang besar. Oleh karena itu dilakukan pengambilan sampel, dimana sampel yang diambil adalah sampel yang benar-benar representasi atau yang mewakili seluruh populasi. 
Teknik  sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling. Menurut Sugiyono (2022:289) teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. Seperti orang tersebut dianggap paling tahu tentang yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti.
3.3.3.2 Observasi
Menurut Sutrisno Hadi (Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D:2021) Observasi adalah suatu proses kompleks yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses pengamatan dan ingatan.
Pada pengumpulan data observasi yang digunakan peneliti adalah observasi non-partisipan yaitu peneliti tidak terlibat langsung dengan aktivitas orang-orang yang diteliti tetapi peneliti sebagai pengamat independen. Sehingga untuk mendapatkan data yang yang terstruktur peneliti menggunakan observasi terstruktur dimana observasi yang dirancang secara sistematis, tentang apa yang diamati, kapan dan dimana tempatnya. 
3.3.3.3  Teknik Interview 
Menurut Safrilsyah (2018:100) Interview adalah alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Interview wawancara juga diartikan dengan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab.
Pada penelitian ini menggunakan Interview tak berstruktur, yaitu interview yang bebas dimana pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Sehingga akan mendapatkan informasi yang lebih mendalam tentang responden
3.3.3.4   Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2021: 314) yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk mendapatkan data dan informasi yang faktual dapat berupa buku, gambar, dokumen dalam bentuk laporan dan informasi guna mendukung penelitian. Sehingga pada dokumentasi dilakukan untuk melengkapi data dari hasil wawancara dan pengamatan (observasi).
[bookmark: _Toc130758215]3.4  Operasionalisasi Konsep Penelitian
Operasionalisasi konsep penelitian mmerupakan penjabaran dari variabel-variabel penelitian, dimensi, dan indikator yang digunakan untuk mengukur variabel tersebut. Menurut sugiyono (2019:69) variabel independen (bebas) merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat). Sementara itu variabel dependent (terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel independent (bebas). 
Variabel-variabel yang diukur dijabarkan ke dalam beberapa indikator dan masing-masing indikator mempunyai sub indikator. Sub indikator tersebut yang dijadikan sebagai titik tolak meyusun pertanyaan dalam sebuah wawancara dan kuesioner.
Tabel 3.6
Operasionalisasi Konsep Variabel Evaluasi Kebijakan

	Variabel Penelitian
	Indikator
	Parameter

	Evaluasi Kebijakan
(Leo Agustino 2020:196)
	Sumber Daya Aparatur
(SDA)
	1. Kelengkapan Informasi

	
	
	2. Kejelasan Informasi

	
	
	3. Responsivitas

	
	Kelembagaan
	1. Koordinasi

	
	
	2.  Sinergisitas Antar
 Lembaga

	
	
Teknologi, Sarana, dan Prasarana 
	1. Aplikasi

	
	
	2. Sarana dan Prasarana

	
	Finansial
	1. Anggaran Pengguna

	
	
	2.  Biaya Opsional
 (Tambahan)

	
	Regulasi (Pendukung)
	1. Keterkaitan Regulasi

	
	
	2. Hasil Guna








[bookmark: _Toc130758216]3.5	Pengujian Keabsahan Data

	Menurut Safrilsyah (2018) pengujian keabsahan data dilakukan terhadap data primer maupun data skunder. Sumber data primer berasal dari hasil wawancara dan observasi harus diuji atau diperiksa dulu keabsahan datanya dengan cara melakukan pengujian keabsahan data. Sehingga harus ditentukan kriteria keabsahan data dan teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan. Hal ini harus merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan karena sebagai proses pertanggungjawaban dari hasil penelitian.
	Pada pengujian keabsahan data penelitian ini menggunakan uji kredibilitas. Menurut Sugiyono (2021:365) data yang diperoleh dari penelitian dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan penelitian, triangulasi. 
1. Perpanjangan Pengamatan
Dengan perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data, sebaiknya difokuskan pada pengujian terhadap data yang diperoleh itu dengan cara dicek kembali di lapangan apakah data sudah benar berarti kredibel, maka waktu pengamatan dapat diakhiri.
2. Meningkatkan Ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara mendalam dan berkesinamungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam scara pasti dan sistematis.
Dengan meningkatkan ketekunan peneliti dapat mengecek kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak, serta peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentangg apa yang diamatinya.
3. Triangulasi
Triangulasi dalam penelitian ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Teknik triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber untuk menguji kredibiltas data dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber.
[bookmark: _Toc130758217]3.6	Teknik Analisis Data
	Pada teknik analisis dalam kualitatif dilakukan dengan menggunakan analisis data model Miles and Huberman (Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif 2021:321) mengemukakan bahwa aktivitas analaisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. tahap-tahap analisisnya sebagai berikut :
1. Data Collection (Pengumpulan Data)
Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi atau gabungan ketiganya (triangulasi). Pada tahap awal dilakukannya penjelajahan secara umum terhadap situasi sosial atau objek yang diteliti, semua yang dilihat dan didengar direkam semuanya. Sehingga peneliti akan memperoleh data yang banyak dan bervariasi.
2. Data Reduction (Reduksi Data)
Mereduksi data berarti merangkum dan memilih hal-hal yang pokok, serta memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.
3. Data Display (Penyajian Data)
Dalam penelitian kualitatif penyajian data dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Serta yang paling sering digunakan pada penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
4. Conclusion Drawing/Verifikasi 
Tahap terakhir yaitu kesimpulan dan verifikasi. Pada kesimpulan awal penelitian yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.  
[bookmark: _Toc130758218]3.7	Jadwal Penelitian
Penulis akan melakukan penelitian selama lima bulan, sampai terselesaikannya hasil penelitian skripsi. Dengan uraian jadwal penelitian sebagai berikut :
Tabel 3.7
Jadwal Penelitian
	No
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	Tahap Persiapan

	1
	Studi Literature
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pengamatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Penyusunan dan Bimbingan Proposal Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Seminar Proposal Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Tahap Pelaksanaan

	5
	Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Wawancara
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Pengolahan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Penyusunan dan Bimbingan Sidang Hasil Penelitian (SHP)
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